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Berbagal daerah di Indonesia dalam periode 1947-1949 terlibat dalam perlawanan bersenjata. Gerilyakola
di Probolinggo tidak terpisahkan dari aksi minter f3elandatahun i947. Aru periling lenis perlawanan gerilya
kota tidaklah karena dalnpaknya di bidang politik, melainkan sebagai ggjalayang khan dalam perang
kemerdekaan. (icrilyawan mengadakan perlawanan di dalam kota yang justru menjadi konsentrasi kekuatan
tentara musuh. Fenomena demikian belum hanyak dikaji, apalagi tcrekam dalam sgjarah yang bersilat
nasionat. Studi ini berusaha mencari jawab atas masalah: rnengapa pihak tentara memilih kota sebagal gjang
perlawanan, hagainiana pihak tentara dapat bertahan di dalam kota yang diduduki musuh, hagaumna upaya
pihak tentara untuk mercalisasikan tuluan-tuluannya" Gerilya kola dapat dikatagorikan sebagai aksi kolektii.
Aksi kolektlf ialah orang-orang yang bertrndak secara bersama untuk mencapal kepentingan bersama.
Komponen-komponen yang terdapat daiam aksi kofektif, vaitu kepentingan bersama, organisasi, sumber
daya, dan kesempatan. Aktivitas penelitian disesuaikan dengan langkah-langkah yang terdapat dalam
smetodc sgjarah. Meliputi hcuristik. kritik, intcrpretasi dan penyajian. Data yang terkumpul herupa data
deskriptif Sumber data berupa arsip, arsip yang diterbitkan, catatan kenangan yang tidak diterbitkan; basil
wawancara, surat kabar, magjalah, arilket dan buku. Aks militer tanggal 21 ,fair 1947 membawa peruhahan
tatanan politik. Kota Probolinggo tidak dapat dipertahankan dan diduduki Belanda. Gerilya kota di
Probolinggo lahir sebelum munculnya strategi penjemuan atau perorongan (atrrtron ,ctrafrgi ). Sisters
pertahanan linier TNI tidak herhasil menahan serhuan Brigade Marinir pada 21 Juti 1947, bergerak ke
samping dan membentuk kelompokA —kelompok perlawanan yang beroperasi dengan taktik gerilya. ()perasi
gerilyadi dalam kota disebabkan duataktor. !'c rtuinu, bataiyon Abdoes Sarif kewalahan dan tldak mampu
meng>hadapi operasi minter Belanda. (1) Posisi Belanda di kota Probolinggo sangat kuat. Kota diduduki
pasukan intanteri marinir yang terkenal berpengalaman dalam Pi) 11, ditamhah pasukan KNIL, pasukan
‘fjakra, dan polisi. Kapat-kapal perang Belanda yang berada di pelabuhan senantiasa memberikan bantuan
tembakan meriam ke dapat, ke daerah-daerah yang dipandang kantong tentara Republik. O perasi gerilyadi
dalam kota untuk mcmecah konsentrasi dan kekuatan musuh. (? |.emahnyajarinpan intelgen. ()perasi
intelgen yang cenderung pasif, hanya sebagai pengumpul informasi, terbukti tidak banyak membantu
dalam...
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